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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 

 Sekolah merupakan sebuah institusi pendidikan yang menjadi wadah dan 

berlangsungya proses pendidikan, memiliki sistem yang komplek dan dinamis 

dalam perkembangan masyarakat yang semakin maju. Sekolah sebagai pusat 

pendidikan formal lahir dan berkembang dari pemikiran efisiensi dan efektifitas 

dalam pemberian pendidikan kepada warga masyarakat (Gunawan, 2010: 113), 

selain itu sekolah haruslah bersikap antisipatif dalam proses pertumbuhan dari 

masa sekarang menuju masa depan dengan nilai-nilai, visi, misi dan strategi 

serta program yang jelas (Maliki, 2010: 276). Mengingat sekolah merupakan 

sebuah lembaga, maka tidak terlepas dari peran yang melekat pada institusi 

pendidikan tersebut. 

 Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang berperan sebagai 

pembentuk dan pendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Kemajuan suatu bangsa tidak lepas dari campur tangan kebudayaan yang 

terlibat untuk memperkenalkan, menghargai, memanfaatkan dan terus 

meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat khususnya para peserta didik. 

Selain itu, tujuan dari Negara Republik Indonesia adalah untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, yang perlu dimaknai sebagi dasar perbaikan mutu 

pendidikan di Indonesia. 

 Selaras dengan hal tersebut, melalui lembaga sekolah yang dianggap 

masyarakat memiliki peran dalam mengimplementasikan tujuan pendidikan 

nasional maka sekolah-sekolah yang dianggap baik oleh masyarakat terutama 



 

2 
 

para orang tua, memilihkan sekolah untuk putra-putrinya di sekolah yang 

berkualitas. Dengan memilih sekolah yang bermutu diharapkan anak-anak 

tersebut akan terbiasa dengan cara-cara, kebiasaan dan norma-norma yang 

diterapkan di sekolah yang mampu merubah cara berpikir siswa dan mendorong 

siswa untuk andil dalam memajukan sekolah. Terutama bagi mereka yang 

memiliki keinginan untuk berprestasi. 

 Sekolah merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai unsur yang 

membentuk satu kesatuan yang utuh. Di sekolah terdapat berbagai macam 

sistem sosial yang berkembang dari sekelompok individu yang saling 

berinteraksi, saling mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan sekitar 

sehingga membentuk suatu perilaku yang baik atau buruk dari hasil hubungan 

individu dengan individu maupun dengan lingkungannya (Dewi, 2012). 

Sekolah sebagai tempat terjadinya proses pendidikan memiliki kebiasaan-

kebiasaan yang sudah diterapkan sejak dahulu untuk mendidik siswa. Ketika 

kebiasaan-kebiasaan, tata cara dan norma-norma dari sekolah sudah diterapkan 

sejak dahulu untuk keberlanjutan proses pendidikan di sekolah dalam 

perkembangan saat ini, yang kemudian akan menjadi sebuah budaya sekolah 

(school culture).  

 Budaya sekolah (Dewi, 2012) merupakan suatu hal yang tidak dapat 

dipisahkan dari sekolah sebab merupakan suatu yang dapat menjelaskan, 

menggambarkan, dan mengidentifikasi mengenai sekolah tersebut baik secara 

nyata maupun tidak nyata. Misalnya menjelaskan mengenai tujuan, visi dan 

misi dari adanya pembangunan sekolah tersebut. Terkait dengan sekolah, 
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budaya atau kultur merujuk pada suatu proses pewarisan nilai-nilai budaya yang 

dimiliki oleh sekelompok masyarakat. 

 Konsep kultur menurut Deal dan Peterson (Hanum, 2013: 194) memiliki 

sejarah yang panjang untuk mengeksplorasi perilaku-perilaku manusia dalam 

kelompok-kelompoknya. Dan menurut Brown (Hanum, 2013: 194) kata budaya 

(culture) itu sendiri secara umum menunjukkan kepada sebuah kumpulan nilai-

nilai, sikap, kepercayaan dan norma-norma bersama, baik yang eksplisit, 

maupun yang bersifat implisit. Sekolah sebagai bagian dari kultur nasional 

berfungsi untuk menghidupkan kultur nasional dan memadukan dengan kultur 

yang sudah ada di sekolah (Hanum, 2013). Setiap sekolah memiliki kultur yang 

berbeda-beda sesuai dengan budayanya yang telah melekat dalam ritual-ritual 

dan tradisi-tradisi sejarah dan pengalaman sekolah. 

 Sekolah-sekolah yang memiliki kultur yang baik akan mendapat apresiasi 

dari masyarakat. Branding image dalam memasarkan sekolah yang unggul dan 

berkualitas menjadi modal untuk menarik minat masyarakat. Dengan citra 

tersebut, maka sekolah-sekolah ini akan mendapat pengakuan dari masyarakat. 

Maka para orang tua tidak akan ragu menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah-

sekolah pilihan yang sudah mendapat kepercayaan tersebut. 

 Memiliki nama baik untuk sekolah-sekolah yang unggul dan bermutu bagus 

tentu bukan sebatas nama saja, melainkan menjadi sebuah tantangan dalam 

mewujudkan persepsi masyarakat dan mempertahankan nama baik yang telah 

disandang oleh sekolah. Melalui kultur sekolah, yang merupakan bagian dari 

kultur nasional, sekolah-sekolah ini akan berkompetisi baik dalam bidang 

penerimaan calon peserta didik baru, standar mutu sekolah, dan berbagai 
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prestasi baik akademik maupun non akademik yang diselenggarakan oleh 

berbagai instansi atau lembaga pendidikan. 

 Kultur sekolah sangat diperlukan untuk mendukung proses tercapainya 

tujuan pendidikan nasional, yang salah satunya adalah mendukung 

berkembangnya potensi peserta didik untuk menjadi manusia yang lebih 

bermartabat ketika mengenyam pendidikan di sekolah. Kultur sekolah berfungsi 

untuk meminimalisasi masalah-masalah sekolah yang berkaitan dengan mutu 

pendidikan. Ketika sekolah memiliki kultur sekolah yang baik, maka mutu 

pendidikan yang dihasilkan akan saling berkaitan. Untuk menciptakan mutu 

pendidikan tersebut, maka kultur sekolah harus selalu menjadi pedoman bagi 

seluruh warga sekolah yang setiap harinya menjadi bagian dari proses 

pendidikan di sekolah. 

 Kultur sekolah yang sudah terlaksana dan berdampak pada mutu sekolah 

perlu memperoleh kesepakatan bersama dari kepala sekolah, warga sekolah, 

dan para pendukungnya. Dengan adanya kesepakatan tersebut maka dukungan 

dari berbagai pihak secara nyata akan mengiringi proses mendapatkan mutu 

sekolah yang baik dan mewujudkan visi dan misi sekolah yang secara bertahap 

akan dapat ter-realisasikan dengan dukungan dari berbagai sumber yang dapat 

dimanfaatkan. Karena untuk mendapatkan mutu yang baik perlu adanya 

kerjasama antara kepala sekolah dan guru-guru yang mendukung proses 

penyelenggaraan mutu dengan rencana yang matang dan terarah dengan baik.  

 Perbaikan ini membutuhkan komitmen dari berbagai pihak dengan konsep 

yang jelas dan pasti untuk dilaksanakan. Komponen lain yang turut mendukung 

penyelenggaraan mutu sekolah yaitu termasuk para siswa yang memiliki bakat 
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dan keterampilan serta prestasi, baik dalam ranah akademik dan non akademik 

yang selalu menjadi pendukung dalam proses mendapatkan mutu yang 

diharapkan oleh sekolah demi memiliki ciri khas dan prestasi yang 

membanggakan nama sekolah. Maka penting apabila seluruh komponen bersatu 

dalam meningkatkan mutu sekolah dalam rangka menyebarkan kultur sekolah 

yang positif bagi warga sekolah. 

 Kultur sekolah yang baik akan mendukung kinerja sekolah menjadi semakin 

baik. Kultur sekolah yang baik akan membuat pedoman untuk menilai yang 

penting, apa yang baik, apa yang benar dan bagaimana berbuat untuk 

mencapainya (Hanum, 2013). Kultur sekolah yang diciptakan sehat, solid, 

profesional dan positif akan menciptakan suasana kekeluargaan, kolaborasi, 

kerjasama, ketahanan belajar, semangat untuk maju, dorongan untuk bekerja 

keras dan kegiatan belajar mengajar dapat diciptakan. Kultur sekolah yang baik 

adalah kultur sekolah yang fleksibel dan adaptable sehingga dapat mendukung 

sekolah dalam menyesuaikan dengan proses perubahan. Sekolah-sekolah yang 

maju tentunya memiliki budaya belajar yang baik, budaya yang berkembang 

tentunya adalah budaya yang positif sehingga para siswa dapat belajar dengan 

baik dan masing-masing siswa-siswinya mempunyai motivasi yang tinggi 

(Hanum, 2008). 

 Kultur sekolah mendukung terciptanya motivasi berprestasi untuk para 

siswa di sekolah. Sebagai sasaran dan obyek dalam dunia pendidikan, peserta 

didik diberikan kesempatan yang sama dalam mengasah bakat, minat, 

keterampilan, (skill), dan pengetahuan yang telah diperoleh selama berada di 

sekolah. Setiap peserta didik membawa kulturnya masing-masing dari sekolah 
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sebelumya dan harus disesuaikan dengan keadaan kultur sekolah yang baru 

(Hanum, 2013). Untuk menciptakan kultur berprestasi agar peserta didik 

tertarik dan mau terlibat dengan perbaikan mutu sekolah maka komponen 

sekolah yang sudah sepakat untuk memajukan kultur sekolah yang baik harus 

bekerja keras membangkitkan semangat berprestasi untuk para siswa. 

Khususnya kepala sekolah dan guru, yang berinteraksi secara langsung dengan 

orang tua dan siswa di sekolah dalam membangun semangat dan mendukung 

keputusan dari siswa untuk mendalami kemampuan yang mereka miliki. Maka 

perlu pembimbingan dan kerjasama antara siswa, guru dan orang tua agar 

memperoleh hasil yang membanggakan. 

 Siswa yang memiliki motivasi berprestasi mempunyai keinginan untuk 

bersaing secara sehat dengan dirinya dan orang lain untuk mendapatkan suatu 

kesuksesan dan keberhasilan dalam tugas maupun kompetisi yang sedang 

digeluti. Menurut Mc Clelland dan Antikson (dalam Mustika, 2013) motivasi 

yang paling penting untuk pendidikan adalah motivasi berprestasi, dimana 

seseorang cenderung berjuang untuk mencapai kesuksesan atau memilih suatu 

kegiatan yag berorientasi untuk tujuan sukses atau gagal. Apabila siswa 

memiliki keinginan berprestasi, maka di dalam dirinya sudah memiliki motivasi 

yang tertanam kuat untuk kebaikan indvidu tersebut. Dengan kesadaran 

berprestasi semacam itu, menggambarkan bahwa kultur sekolah akan memiliki 

fungsi yang lebih dari sekedar menjadi penyedia sarana dalam memperoleh 

nilai-nilai yang ditetapkan oleh instansi tetapi juga bertanggung jawab dalam 

mendukung dan memfasilitasi peserta didik yang memilki keinginan dan 

kemauan untuk berprestasi.  
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 Oleh karena itu, siswa yang memiliki motivasi berprestasi dapat 

mewujudkan bentuk usaha dan tindakan belajar yang efektif sehingga dapat 

berpengaruh dalam mengoptimalisasi potensi yang dimilikinya. Dengan 

demikian, kultur sekolah berperan penting dalam membangun para siswa untuk 

haus akan prestasi dengan memberi contoh dan motivasi agar muncul ide-ide 

atau gagasan, keinginan dan usaha untuk merealisasikan motivasi menjadi 

prestasi yang sesungguhnya. Melalui semangat berprestasi secara tepat sesuai 

dengan bidang yang diminati oleh siswa. 

 Melalui sekolah-sekolahlah peserta didik mampu mewujudkan 

keinginannya tersebut, ikut andil dalam membangun mutu sekolah berbasis 

nilai-nilai dan semangat juang kepada sekolahnya, serta mewujudkan kultur 

sekolah yang mencerminkan solidaritas antar warga sekolah. Namun hal ini 

tentu dirasa masih kurang, ketika beberapa pihak maupun komponen 

pendukungnya masih belum sepenuhnya memahami apa makna dari kultur 

sekolah tersebut. Terlebih tentang peran kultur sekolah dalam mendukung 

peserta didik untuk berprestasi. Maka, perlulah bahwa warga sekolah harus 

paham dengan status dan perannya sebagai aktor dalam mewujudkan keinginan 

mulia para peserta didik yang memiliki motivasi untuk berprestasi. Tujuannya 

hanya satu, yaitu menginginkan sekolahnya menjadi sekolah yang dipandang 

baik oleh masyarakat dengan nilai-nilai prestasi dari para peserta didik. 

 Maka dari itu peningkatan mutu sekolah harus terus diupayakan bersama, 

baik melalui workshop, sosialisasi, seminar-seminar, kepada warga sekolah 

yang berfungsi untuk membangun kesadaran bersama akan pentingnya 

kehidupan sekolah bagi mereka semua. Begitupula dengan kultur sekolah yang 
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menjadi bagian dan keseharian mereka selama beraktivitas di sekolah, untuk itu 

mereka harus sadar telah menjadi pendukung dari proses terbentuknya 

kebudayaan sekolah. 

 Berkenaan dengan hal tersebut, sebagai sebuah institusi Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Yogyakarta yang berlokasi di Jalan C. Simanjuntak No. 60, 

Yogyakarta ini memiliki kultur sekolah yang perlu untuk diteliti. MAN 1 

Yogyakarta menjadi salah satu sekolah yang mampu mengembangkan kultur 

sekolah dengan baik. Kultur sekolah yang ada di MAN 1 Yogyakarta  terbukti 

dengan adanya visi dan misi yang jelas, nilai-nilai yang dipegang kuat oleh 

warga sekolah, sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan belajar 

mengajar (KBM), hubungan yang harmonis antar warga sekolah, orang tua dan 

masyarakat, motivasi yang tinggi dalan meningkatkan kualitas sekolah, dan 

prestasi tanpa henti dari siswa-siswi terbaik MAN 1 Yogyakarta. 

 Kultur sekolah di MAN 1 Yogyakarta tercermin dari visi dan misi sekolah 

yang mengandung nilai-nilai dan keyakinan yang mengerucut pada kultur 

sekolah yang positif. Dengan mengusung visi “ULIL ALBAB” yang tidak 

hanya mudah diingat oleh warga sekolah namun juga bisa terlaksana dengan 

berbagai pembuktian dalam pelaksanaan visi dan misi tersebut. “ULIL 

ALBAB” merupakan singkatan dari UngguL, ILmiah, AmaLiyah, IBAdah dan 

Bertanggungjawab, yang terwujud dalam berbagai program madrasah di bidang 

iman-taqwa (imtaq) dan iptek, berfikir ilmiah, mampu mengamalkan ajaran 

agama, tekun beribadah, bertanggungjawab dalam kehidupan bermasyarakat 

dan pelestarian lingkungan. Dari penjelasan tersebut maka perlu diketahui lebih 
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lanjut tentang pengenalan dan proses sekolah dalam membentuk siswa untuk 

berprestasi. 

 Berbagai prestasi dari bidang kejuaraan dan perlombaan telah diraih oleh 

MAN 1 Yogyakarta. “Prestasi Tiada Henti” yang menjadi slogan MAN 1 

Yogyakarta menjadi daya tarik bagi peneliti untuk mengetahui sejauh mana 

peran kultur sekolah dalam membangun motivasi dalam menyebarkan virus 

berprestasi kepada siswa-siswi di MAN 1 Yogyakarta ini. Telah dijelaskan 

bahwa kultur sekolah yang baik melibatkan seluruh warga sekolah dalam 

mendukung siswa dalam berprestasi, maka perlu diketahui pula peran warga 

sekolah dalam mendukung dan memberikan motivasi bagi siswa-siswi di MAN 

1 Yogyakarta  yang memiliki kebutuhan akan prestasi. 

B. Identifikasi Masalah  

 Kultur sekolah menularkan nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan, dan cara 

pandang tertentu sehingga mempengaruhi karakteristik siswa dalam 

menentukan prestasi baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Dari 

penelitian ini, peneliti ingin mengetahui secara mendalam tentang peran kultur 

sekolah dalam membangun motivasi berprestasi siswa di MAN 1 Yogyakarta. 

Kultur sekolah yang baik akan membangun dan mendorong prestasi siswa. 

Dalam hal ini ditemukan permasalahan mengenai kultur sekolah yang ada yaitu: 

1. Minimnya pengetahuan guru dan kepala sekolah tentang kultur sekolah. 

2. Kultur sekolah belum banyak dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. 
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3. Terdapat hambatan-hambatan dalam mewujudkan peran kultur sekolah 

dalam peningkatan mutu sekolah yang berkaitan dengan berbagai prestasi 

yang diperoleh sekolah kepada masyarakat luas. 

4. Kultur sekolah belum banyak dijadikan fokus dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

5. Sebagian dari warga sekolah belum paham tentang kultur sekolah. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini diperlukan batasan 

masalah. Batasan masalah ini bertujuan agar peneliti berfokus pada aspek yang 

diteliti sehingga memperoleh kesimpulan yang benar dan mendalam.  Maka 

batasan masalah pada penelitian ini berfokus pada peran kultur sekolah dalam 

membangun prestasi siswa di MAN 1 Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran kultur sekolah yang ada di MAN 1 Yogyakarta ? 

2. Bagaimana kultur sekolah di MAN 1 Yogyakarta berperan dalam 

membangun prestasi? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan kultur sekolah yang terdapat di MAN 1 

Yogyakarta. 

2. Untuk mendeskripsikan peran kultur sekolah dalam membangun budaya 

berprestasi di MAN 1 Yogyakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoritis maupun 

praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk perkembangan 

ilmu pengetahuan khususnya mata kuliah Sosiologi dan Antropologi 

Pendidikan dan memberikan pengetahuan secara umum mengenai peran kultur 

sekolah dalam membangun motivasi berprestasi, serta dapat bermanfaat bagi 

observasi-observasi selanjutnya yang relevan. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

 Melalui penelitian ini, sekolah bisa memperoleh informasi yang berkaitan 

dengan kultur sekolah yang ada di MAN 1 Yogyakarta yang sekaligus 

memberikan manfaat bagi sekolah itu sendiri dalam rangka peningkatan mutu 

dengan hasil penelitian ini. Penelitian ini juga dapat dijadikan acuan  dalam 

ranah kultur sekolah yang positif dan memberikan dorongan dalam memotivasi 

siswa untuk berprestasi, baik untuk sekolah yang bersangkutan maupun sekolah 

lainnya. 

b. Bagi Siswa 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kesan positif bagi 

siswa, terutama mereka yang memiliki keinginan untuk berprestasi dan 

membanggakan nama sekolah. Dengan melibatkan siswa dalam proses 

penelitian, diharapkan siswa dapat menularkan hal-hal positif kepada teman-
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temannya di sekolah dalam membangun kesadaran berprestasi. Sehingga siswa 

memiliki acuan yang tepat dalam memulai keinginan mereka untuk berprestasi. 

c. Bagi Masyarakat 

 Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak positif 

kepada masyarakat yang peduli dalam dunia pendidikan, agar tidak keliru dalam 

menilai kualitas sekolah (mutu sekolah) yang memang layak dijadikan contoh 

untuk sekolah lainnya. Selain itu penelitian ini juga berguna bagi para orang tua 

yang masih bingung dalam memilihkan sekolah untuk anak-anaknya yang akan 

melanjutkan sekolah. Dengan penelitian ini, maka masyarakat bisa 

membedakan sekolah yang memiliki kultur positif dan negatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


